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ABSTRAK 
        
        Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat 
kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas V di mIN 9 Bandar 
Lampung. Hal ini disebabkan karena pendidik masih cenderung 
menggunakan model pembelajaran yang konvensional yang 
mengakibatkan peserta didik kurang akatif dalam pembelajaran. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut pendidik harus melibatkan 
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan model 
pembelajaraan kooperatif tipe think pair and share berbantu alat 
peraga berbasis konsep geometri, untuk melihat apakah terdapat 
pengaruh kemampuan berfikir peserta didik yang diterapkan 
model pembelajaraan kooperatif tipe think pair and share berbantu 
alat peraga berbasis konsep geometri dengan peserta didik yang 
diterapkan pembelajaraan konvensional (Tanya jawab) 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaraan kooperatif tipe think pair and share berbantu alat 
peraga berbasis konsep geometriterhadap kemampuan berfikir 
kreatif peserta didik kelas V di MIN 9 Bandar Lampung. 
         Uji hipotesis ini menggunakan uji T-test dengan memperoleh 
nilai 0,000 maka sesuai dengan kriteria uji hipotesis  (Uji T) 
berarti Ha diterima, artinya model pembelajaraan kooperatif tipe 
think pair and share berbantu alat peraga berbasis konsep 
geometri berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta 
didik kelas V di MIN 9 Bandar Lampung. 
 
Kata Kunci : Model Think Pair and Share, Alat Peraga, 
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                     
                 
 
Artinya: “ Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan jenjang 
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah, 
sehingga tanggung jawab para pendidik di Sekolah Dasar sangat 
besar bagi terlaksananya pembelajaran yang bermakna agar para 
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan.Namun kenyataannya pada saat ini, masih lemahnya 
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran , peserta didik 
kurang di dorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir.
1
 
Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 
Sistem pendidikan kita belum memberi ruang yang lebih 
luas bagi pengembangan kemampuan berfikir, khususnya 
kemampuan berfikir kreatif peserta didik. Berfikir tidak lepas 
dari aktivitas kehidupan sehari-hari. Sesungguhnya potensi 
berfikir kreatif dapat di miliki oleh semua oraang dalam semua 
bidang kehidupan dalam Al Qur’an  surat Ar-Ra’du ayat 11 : 
                  
                           
                    
                                                             
1Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 1 
2R.Basilius Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: Media 







.Artinya :“Bagi manusia adaa malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, dimuka dan dibelakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-sekali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.” 
 
Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa setiap 
manusia diberi kemampuan untuk berfikir, dengan berfikir kita 
dapat merubah arah kehidupan kita kearah yang lebih baik. 
Berfikir merupakan kemampuan meletakkan hubungan dari 
bagian-bagian dari pengetahuan kita. Sedangkan pikiran (rasio, 
akal budi) ialah kemampuan psikis untuk meletakkan hubungan 
dari bagian-bagian hubungan kita. 
Ada beberapa hal yang dapat diperhatikan untuk melatih 
peserta didik untuk berfikir kreatif peserta didik tidak boleh 
dibiasakan hanya menerima saja pelajaran yang diberikan oleh 
pendidik tetapi juga diberikan kesempatan untuk berfikir sendiri 
dan menyampaikan pendapatnya. Materi pelajaran yang diberikan 
pada peserta didik sudah dalam bentuk final dan peserta didik 
masih kurang berperan aktif selama proses pembelajaran, peserta 
didik hanya menerima begitu saja, tanpa banyak mengetahui 
bagaimana, mengapa dan untuk apa materi tersebut diberikan. 
Akibatnya, peserta didik hanya secara hapalan mengerti tanpa 
memahami makna dari materi yang sedang dipelajarinya. 
Indikasi ini terlihat juga dari banyaknya peserta didik 
dalam menyeleseaikan permasalahan matematika peserta didik 
masih berfikir secara konvergen para peserta didik hanya 
mengerjakan seperti apa yang diberikan oleh guru mereka tanpa 
ada kreativitas dalam pengerjaannya. 
Berdasarkan pendapat di atas maka menuntut ilmu menjadi 
sangatlah penting bagi setiap manusia hal ini diperkuat dengan 







                       
         
Artinya :Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat(Q.s Al-Mujadalah : 11)3 
Ilmu yang dimaksud disini adalah ilmu yang bermanfaat 
bagi masyarakat, bangsa dan negara dan tidak merugikan orang 
lain. Salah satunya adalah ilmu pengetahuan matematika. Dalam 
hal ini proses belajar mengajar mempunyai tujuan untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada anak didik secara 
terpadu, matematika yang merupakan ilmu yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting 
dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia, 
untuk menguasai dan menciptakan teknologi dan kemajuan di 
masa yang akan datang, diperlukan penguasaan matematika 
sejak dini. Pemahaman matematis merupakan aspek yang sangat 
penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Siswa dalam 
belajar matematika harus disertai dengan pemahaman, hal ini 
merupakan visi dari belajar matematika.
4
 
Pada pelajaran matematika di sekolah dasar peserta didik 
berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak 
pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berfikir untuk 
mengoprasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terkait 
dengan objek bersifat konkret.
5
 Pada pelaksanaan pembelajaran 
matematika banyak guru yang merasa kesulitan dalam 
membelajarkan bangun ruang. 
                                                             
3 Departemen Agama RI,Al Qur’an dan Terjemah (Semarang: Raja 
Publising,2013) 
4 Hasan Sastra Negara, Mengembangkan Kemampuan Pemahaman, Koneksi 
Dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar (Sd) Melalui Reciprocal Teaching, 
TERAMPIL Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Volume 2 Nomor 1 Tahun 2015 
5  Heruman, Model Pembelajaran Matematika,(Bandung: PT Remaja 






Kesulitan  belajar peserta didik itu tidak terlepas dari 
praktek pembelajaran yang selama ini belangsung. Sehubungan 
dengan itu, ada sesuatu yang perlu dibenahi dalam praktek 
pembelajaran matematika di SD/MI, terutama dalam 
pembelajaran materi geometri. Proses pembelajaran masih 
menempatkan guru sebagai sumber pengetahuan dan sangat 
jarang  ditemukan peserta didik terlibat dengan aktivitas dan 
proses belajar mengajar. Di samping itu, sangat jarang digunakan 
alat peraga sederhana yang memadai untuk memahami konsep 
yang dipelajari. Untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam 




Berdasarkan hasil prasurvey penelitian dan wawancara 
pada hari jum’at tanggal 02 Februari 2018 dengan guru mata 
pelajaran matematika kelas V  MIN 9 Bandar Lampung  
diketahui bahwa berfikir kreatif peserta didik masih rendah.  
Tabel 1 
Data Hasil Berfikir Kreatif  
Peserta Didik Kelas V MIN 9 Bandar lampung 
No Nama Peserta Didik Jenis kelamin Hasil 
Berfikir  
Kreatif 
1 Alysya Putri S. P 67 
2 Abdurahman Sa’ad L 74 
3 Anggi Nur Hayati P 64 
4 Azka Ahmad Fauzi L 64 
5 Ahmad Taman Al Hadi L 65 
6 Aqel Elma Putri P 62 
7 Bunga Auliandra P 62 
8 Dhimas Dwi Ramdhan L 62 
9 Frizka Quratul Aini P 62 
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10 Fara Putri Zahra P 70 
11 Ikhwan Nur Rohim L 67 
12 Intan Pratiwi P 62 
13 Kevin Saputra L 62 
14 M. Davin Maina Kyllyas L 66 
15 M. Raihan Almadi L 62 
16 M. Zaky Fadila L 62 
17 M. Nur Adably L 62 
18 Naswa Rahma Azzahra P 72 
19 Nazwa Azahra P 62 
20 Naswa Salsabila P 67 
21 Naila Tri Alifah P 70 
22 Nabila Syifa Kayana P 65 
23 Rachma Syahrani P 65 
24 Rafli Pratama Putra L 62 
25 Riyesky Rahmatilah H. L 62 
26 Ridwan Arisandi L 70 
27 Sabrina Hanum P 72 
28 Siti Hajar Mumtazah P 70 
29 Salsabila P 65 
30 Satrio Maulana L 72 
31 Safina Indah Sari P 67 




Tidak Tuntas 78,12% 
Sumber: Pendidik Bidang Studi Matematika Kelas V MIN 9 
Bandar Lampung 
 
Hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran, model 
pembelajaran yang diterapkan di kelas V MIN 9 Bandar Lampung 
lebih cenderung menggunakan model pembelajaran kontekstual tipe 
tanya jawab serta memberikan contoh pada benda- benda yang ada di 






sesuai dengan yang seharusnya di terapkan saat proses pembelajaran 
seperti menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dan memberikan tugas tetapi pada 
saat proses pembelajaran berlangsung siswa kurang begitu 
mengkondisikan diri. Sebagian besar peserta didik masih belum 
mencapai kriteria berfikir kreatif. 
Untuk meningkatkan kemampuan kreatif peserta didik, maka 
diperlukan suatu model pembelajaran yang memberikan banyak 
peluang aktif kepada peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya 
mendengarkan dan mencatat apa yang diberikan guru saja, tetapi ikut 
terlibat dan berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
Model pembelajaran TPS (Think Pair Share) adalah salah 
satu model pembelajaran yang memiliki prosedur  yang diterapkan 
secara eksplisit untuk memberikan peserta didik waktu lebih banyak 
untuk berfikir, menjwab dan saling membantu satu sama lain.
7
 Model 
pembelajaran ini menekan pada peserta didik untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran tidak lagi 
berpusat kepada guru tetapi melainkan kepada peserta didik itu 
sendiri.  
Dalam model pembelajaran TPS (Think Pair Share) guru 
berperan sebagai pendidik dan menyajikan satu materi dalam waktu 
pembahasan yang relatif singkat. Setelah itu giliran peserta didik 
untuk memikirkan secara mendalam tentang apa yang telah 
dijelaskan, yang dapat dilakukan oleh guru adalah mengembangkan 
sikap dan kemampuan peserta didiknya yang dapat membantu untuk 
menghadapi persoalan-persoalan secara kreatif. Perkembangan 
optimal dari kemampuan berpikir kreatif berhubungan erat dengan 
cara mengajar. Dalam suasana notoriter, ketika belajar atas prakarsa 
sendiri dapat berkembang karena guru menaruh kepercayaan terhadap 
kemampuan peserta didik untuk berpikir dan berani mengemukakan 
gagasan baru dan ketika peserta didik bekerja sesuai dengan minat 
dan kebutuhannya. Sehingga dalam suasana inilah kemampuan 
berpikir kreatif dapat tumbuh. 
                                                             






Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dan membahas tentang “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Dengan Berbantu 
Alat Peraga Berbasis Konsep Geometri Terhadap Kemampuan 
Berfikir Kreatif Peserta Didik Kelas V Min 9 Bandar Lampung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat 
diidentifikasi masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembeljaran berlangsung dengan pembelajaran yang 
kontekstual tipe tanya jawab dan masih didominasi oleh guru 
membuat peserta didik cenderung pasif. 
2. Minimnya alat peraga khususnya pada materi geometri. 
3. Peserta didik beranggapan bahwa hanya ada satu cara untuk 
menyelesaikan masalah. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah merupakan kegiatan peneliti membatasi 
masalah penelitian untuk mempersempit objek penelitian sehingga 
penelitian menjadi lebih jelas dan terarah maka penulis membatasi 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share berbantu alat peraga berbasis konsep geometri terhadap 
kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas V MIN 9 
Bandar Lampung. 
2. Ada tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share berbantu alat peraga berbasis konsep 
geometri terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta didik 
kelas V MIN 9 Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas serta demi 
terwujudnya pembahasan yang sesuai dengan harapan, maka 
penulis memaparkan permasalan yang dapat dirumuskan: Apakah 






share berbantu alat peraga berbasis konsep geometri terhadap 
kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas V MIN 9 Bandar 
Lampung? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah, untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantu 
alat peraga berbasis konsep geometri terhadap kemampuan 
berfikir kreatif peserta didik kelas V MIN 9 Bandar 
Lampung. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini 
antara lain: 
a. Bagi Guru 
1) Dapat dijadikan acuan, umumnya dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas dalam meningkatkan kreativitas 
siswa. 
2) Dapat menambah pengetahuan dan wawasan berfikir 
penulis yang berhubungan dengan model 
pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan hasil belajar siswa. 
2) Siswa dapat belajar dengan aktif dan kreatif, sehingga 
tidak menimbulkan kebosanan dan siswa tidak pasif. 
3) Sebagai pengalaman dalam proses belajar. 
c. Bagi Sekolah  
1) Dapat memotivasi guru melakukan penelitian guna 
meningkatkan kreativitas siswa. 
2) Dapat menerapkan model pembelajaran yang diambil 
guna meningkatkan kreativitas siswa. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsiuran, 






permasalahan sesuai dengan judul penulis yang membahas. 
Maka ruang lingkupnya sebagai berikut: 
1. Ruang Lingkup Objek  
Pendekatan pembelajaran meliputi : Pendekatan 
pembelajaran konvesional pada kelas control dan penerapan 
model kooperatif tipe think pair share pada kelas eksperimen. 
2. Ruang lingkup Subjek  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas  
3. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah yang digunakan pada penelitian ini 















































A. Kajian Teori 
1. Alat Peraga Pembelajaran 
a. Pengertian Alat Peraga Pembelajaran 
Alat peraga merupakan bagian dari media, oleh 
karena itu istilah media perlu dipahami lebih dahulu 
sebelum dibahas mengenai pengertian alat peraga lebih 
lanjut. Media pembelajaran diartikan sebagai semua 
benda yang menjadi perantara terjadinya proses belajar, 
dapat terwujud perangkat lunak, maupun perangkat 
keras. Berdasarkan fungsinya media pengajaran dapat 
berbentuk alat peraga dan sarana. Alat peraga merupakan 
media pengajaran yang mengandung atau membawakan 
ciri-ciri dari konsep yang dipelajari.
8
 
       Dalam Al Qur’an yang berkaitan tentang media atau 
alat peraga ada di Surah Al Baqarah (2) Ayat 31 : 
ةَِ ف ق بلَ  أ َ ْوبِئُىِوي ه ى اْنم الئِك  هُىَْ ع  ض  ر  ه بُكه َ ثُىَ  ع  بءَ    وَ   األْسم  مَ  آد  ع   و 
بِدقِيهَ  بءَِ إِنَْ ُكْىتُىَْ ص   ه ُؤالِءبِأ ْسم 
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu memang orang-orang yang benar!.” 
Pengertian alat peraga dalam matematika adalah 
alat bantu untuk menerangkan atau mewujudkan konsep 
abstrak ke dalam bentuk konkrit. Alat peraga matematika 
merupakan bagian dari media pembelajaran. Ini 
diperlukan bagi anak didik yang memulai belajar dengan 
bagian yang konkret untuk memahami konsep yang 
abstrak. Benda konkret sebagai perantara. Konsep yang 
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abstrak akan mengendap, melekat, dan tahan lama, bila 
dipelajari melalui hal yang konkret dan pengertian.
9
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa alat pembelajaran merupakan alat 
atau benda yang digunakan untuk menyampaikan 
pengetahuan, fakta, konsep, prinsip kepada siswa agar 
lebih nyata, dan merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemampuan atau keterampilan peserta didik 
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar 
pada  diri peserta didik. 
 
b. Manfaat Alat Peraga pembelajaran  
Manfaat  dari penggunaan alat peraga dalam 
pembelajaran matematika di antaranya sebagai berikut : 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh peserta didik dan 
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 
oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru 
tidak kehabisan tenaga, apalagi guru mengajar untuk 
setiap jam pelajaran. 
4) Para peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 
tetapi juga aktifitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemostrasikan dll. 
5) Alat peraga dapat membantu daya tilik ruang, karena 
membayangkan bentuk-bentuk geometri terutama 
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bentuk geometri ruang, sehingga dengan melalui 
gambar dan benda-benda nyatanya akan terbantu daya 




2. Model Cooperatif Learning Tipe Think Pair Share 
a. Pengertian Think Pair Share 
Model Think Pair Share dikembangkan oleh 
Frank Lymn dan rekan-rekannya dari Universitas 
Maryland dalam memberi peserta didik waktu lebih 
banyak untuk berfikir, menjawab, saling membantu 
satu sama lain dengan cara ini diharapkan peserta 
didik mampu bekerja sama, saling membutuhkan dan 
saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil 
secara kooperatif. Pembelajaran Think Pair Share 
memiliki prosedur yang diterapkan secara eksplesit 
untuk memberikan peserta didik waktu lebih banyak 
untuk berfikir, menjawab dan saling membantu satu 
sama lain.
11
 Dalam strategi ini guru hanya berperan 
sebagai fasilitator sehingga pendidik menyajikan satu 
materi dalam waktu pembahasan yang relatif singkat. 
Setelah itu giliran peserta didik untuk memikirkan 
secara mendalam tentang apa yang telah dijelaskan. 
Model pembelajaran ini menggabungkan belajar 
individu dan belajar bekerja sama. Pembelajaran 
Think Pair and Share memberi waktu lebih banyak 
kepada peserta didik untuk berfikir, menjawab, dan 
saling membantu dalam mengontruksi suatu konsep 
materi.
12
 Belajar menggunakan model Think Pair and 
Share memiliki variasi pola diskusi. Hal ini 
dikarenakan suatu proses diskusi membutuhkan 
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sebuah pengaturan untuk menciptakan suasana 
belajar yang kondusif. Proses diskusi diatur secara 
berpasangan untuk saling berbagi hasil 
pemahamannyaterhadap suatu siatuasi atau masalah 
yang mengandung materi. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa modep pembelajaran Think Pair 
and Share merupakan suatu model pembelajaran 
kooperatif yang memiliki variasi diskusi, diamna 
peserta didik melakukan kegiatan berfikir, diskusi 
pasangan dan sharing  antar pasangan terhadap hasil 
yang diperoleh. 
 
b. Langkah-langkah Think Pair Share 
       Adapun langkah-langkah atau dapun langkah-
langkah atau syntak  dalam penerapan model 
pembelajaran Think Pair and Share  adalah sebagai 
berikut: 
1) Pendidik menyampaikan inti materi dan 
kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Peserta didik diminta untuk berfikir tentang 
materi / permasalahan yang disampaikan 
pendidik. 
3) Peserta didik diminta untuk membuat kelompok 
dan mengutarakan hasil pemikirannya. 
4) Pendidik memimpin pleno kecil diskusi, tiap 
kelompok mengemukakan hasil diskusinya. 
5) Berawal dari kegiatan tersebut, mengarahkan 
pembicaraan pada pokok permasalahan dan 
menambah materi yang belum diungkapkan 
peserta didik . 
6) Guru memberi kesimpulan. 
7) Penutup.13 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Think Pair 
Share 
1) Kelebihan Model Think Pair Share 
a) Mudah dilaksanakan dalam kelas yang besar. 
b) Memberikan waktu kepada peserta didik 
untuk merefleksikan isi materi pelajaran. 
c) Memberikan waktu kepada peserta didik 
untuk melatih mengeluarkan pendapat 
sebelum berbagi dengan kelompok kecil atau 
kelas secara keseluruhan. 
d) Meningkatkan kemampuan penyimpanan 
jangka panjang dari isi materi pelajaran. 
 
2) Kekurangan model TPS (Think Pair Share) 
a) Jumlah peserta didik yang ganjil berdampak 
pada saat pembentukan kelompok. 
b) Ketidak sesuaian antara waktu yang 
direncanakan dengan peaksanakannya. 
c) Membutuhkan banyak waktu karena terdiri 
dari 3 langkah yang harus dilaksanakan oleh 





3. Kemampuan Berfikir Kreatif 
a. Pengertian Berfikir Kreatif 
Menurut Drevdahl, ”Berfikir kreatif sebagai 
kemampuan untuk memproduksi komposisi dan 
gagasan-gagasan baru yang dapat berwujud aktivitas 
imajinatif atau sintesis yang mungkin melibatkan 
pembentukan pola-pola baru dan kombinasi dari 
pengalaman masa lalu yang dihubungkan dengan 
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yang sudah ada pada situasi sekarang. Hal tersebut 
berguna, bertujuan, terarah, dan tidak hanya sekedar 
fantasi. Proses berfikir krearif tidak bisa diukur, selalu 





b. Ciri-ciri Berfikir Kreatif 
Biasanya anak kreatif selalu ingin tahu, memiliki 
minat yang luas, dan menyukai kegemaran dan 
aktivitas yang kreatif. Anak kreatif biasanya cukup 
mandiri dan memiliki rasa percaya diri. Mereka lebih 
bberani mengambil resiko (tetapi dengan perhitungan) 
dari pada anak pada umumnya. Orang yang inovatif 
berani untuk berbeda, dan membuat kejutan. Rasa 
percaya diri, keuletan, dan ketekunan membuat 
mereka tidak cepat putus asa dalam mencapai tujuan 
mereka. Peserta didik yang kreatif mempunyai rasa 
humor yang tinggi, memiliki kemampuan untuk 
bermain ide, konsep, atau kemungkinan-kemungkinan 
yang dikhayalkan. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berfikir 
Kreatif 
Clark mengkatagorikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi berpikir kreatif kedalam dua 
kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan yang 
menghambat. Faktor-faktor yang dapat menunjang 
perkembangan kreativitas adalah sebagai berikut. 
1) Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan 
serta keterbukaan. 
2) Situasi yang memungkinkan dan mendorong 
timbulnya banyak pertanyaan. 
3) Situasi yang dapat mendorong dalam rangka 
menghasilkan sesuatu. 
                                                             






4) Situasi yang mendorong tanggung jawab dan 
kemandirian. 
5) Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk 
menggali, mengamati, bertanya, merasa, 
mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, 
memperkirakan,menguji hasil perkiraan, dan 
mengkomunikasikan. 
6) Kewibahasaan yang memungkinkan untuk 
pengembangan potensi kreativitas secara lebih 
luas karena akan memberikan pandangan dunia 
secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam 
menghadapi masalah, dan mampu 
mengekspresikan diri dengan cara yang berbeda 
dari umunya yang dapat muncul dari pengalaman 
yang dimilikinya. 
7) Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak 
sulung laki-laki lebih kreatif dari pada anak-anak 
yang lahir kemudian). 
8) Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, 




Pada hakikatnya, seseorang memiliki pemikiran 
yang kreatif sering terhambat karena lingkungan yang 
sulit menerima hal-hal yang baru. Kreativitas yang 
dimiliki peserta didik terkadang menjadi suatu 
penghambat dalam menerima informasi dalam suatu 
proses belajar mengajar. Perasaan ketidak beranian 
mengambil resiko, ketakutan akan tekanan sosial 
menghambat kemampuan berfikir kreatif mereka. 
Guru sebagai fasilitator dalam penyampaian 
informasi kepada peserta didik, hendaknya harus 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat menunjung 
ataupun menghambat proses berpikir kreatif peserta 
                                                             






didik. Guru perlu mengarahkan proses berpikir kreatif 
peserta didik, agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensi berpikir kreatif mereka. 
Guru juga harus bisa memanfaatkan faktor penunjang 
kreativitas secara tepat, agar meminimalisir faktor 
yang menghambat proses berpikir kreatif peserta 
didik. 
 
d. Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif 
Menurut woethington, mengukur kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan dengan 
cara mengeksplorasi hasil kerja peserta didik yang 
mempresentasikan proses berpikir kreatifnya. 
Sementara Getlezs dan Jackson mengemukakan salah 
satu cara untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 
matematik. 
Berikut adalah beberapa komponen atau 





Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 
 











banyak cara atau 
saran untuk 
1. Mengajukan banyak 
pertanyaan  
2. Menjawab dengan 
sejumlah jawaban jika 
ada pertanyaan 
3. Mempunyai banyak 
gagasan cara  
pemecahan suatu 
masalah 
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dari satu jawaban 
4. Lancar dalam 
mengungkapkan 
gagasan-gagasannya 
5. Bekerja lebih cepat 
dan melakukan lebih 
banyak dari pada anak-
anak lain 
 
6. Dapat dengan cepat 
melihat kesalahan atau 
kekurangna dari suatu 






















1. Memberikan aneka 
ragam penggunaan 
yang tidak lazim 




gambar, cerita atau 
masalah 
3. Menerapkan suatu 
konsep atau asas 




terhadap situasi yang 
berbeda dari yang 
diberikan oleh orang 
lain 









Indikator  Ciri-ciri Perilaku Peserta Didik 
yang yang berbeda 
atau bertentangan dari 
mayoritas kelompok 
6. Jika diberikan suatu 
masalah biasanya 
memikirkan macam-







8.  Mampu mengubah 







hal yang baru 
dan unik 
2. Memikirkan cara 












yang tidak lazim 
dari bagian-
1. Memikirkan masalah-
masalah atau hal-hal 
yang tidak pernah 
terpikir oleh orang 
lain 
2. Mempertanyakan 




3. Memilih asimetri 
dalam gambar atau 
membuat desain 
4. Memiliki cara 
berpikir yang lain dari 
yang lain 
5. Mencari pendekatan 
yang baru 














7. Lebih senang 










2. Menambah atau 
merinci secara 






1. Mencari arti yang 
lebih mendalam 





2. Mengembangkan atau 
memperkaya gagasan 
orang lain 
3. Mencoba atau 
menguji secara detail 
untuk melihat arah 
yang akan ditempuh 
4. Mempunyai rasa 
keindahan yang kuat 
sehingga tidak puas 
dengab penampilan 
yang kosong dan 
sederhana 
 











4. Materi Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 
Menjelaskan dan menentukan 
volume bangun ruang dengan 
menggunakan satuan volume 
seperti kubus dan balok 
Memahami volume kubus dan 
volume balok 
Bangun Ruang atau biasa disebut juga sebagai 
bangun tiga dimensi merupakan jenis bangun yang 
memiliki ruang serta sisi-sisi yang membatasinya. 
Berikut ini ada beberapa bangun ruang disertai dengan 
rumus mencari luas permukaan dan volumenya. 
 
a. Kubus 
        Kubus adalah salah satu bangun ruang yang 
mmepeunyai panjang ruusk yang sama atau 
bangun yang mempunyai enam buah siis yang 
sama dan juga sebangun, kubus juga termasuk ke 
dalam bangun ruang tiga dimensi. Berikut ini 
adalah rumus bangun ruang kubus: 
Luas Permukaan = 6S
2
 
Volume = s3 
Panjang diagonal bidang = s    
Panjang diagonal ruang  =s   
 
        Sifat-sifat dari kubus adalah : 
1) Memiliki enam buah sisi dengan ukuran dan 
bentuk yang persis. 
2) Memiliki 12 buah rusuk yang sama. 
3) Memiliki delapan buah sudut yang besarnya 
sama (90º). 
-Rumus Kubus 
1) Luas Permukaan : 6 (Sisi x sisi) 







       Jaring-jaring kubus merupakan sisi-sisi kubus 
yang direntangkan selepas dipotong dengan mengikuti 
jalur rusuknya. Ciri atau karakteristik jarring-jaring 
kubus dapat kita lihat jika bentuk tersebut dilipat akan 
membentuk suatu bangun kubus. Jarring-jaring kubus 
memiliki berbagai variasi, karena bentuk sisinya 
terdiri bangun datar persegi. Dengan cara memotong 
model kubus pada pada setiap rusuk-rusuk tertentu, 
maka dapat menghasilkan suatu jarring-jaring kubus. 





        Balok adalah bangun ruang yang mempunyai 
3 dimensi yang dibentuk oleh 6 buah persegi 
panjang yang semuanya saling tegak lurus, 
contohnya seperti kita melihat lemari yang ada di 
rumah kita sendiri. Lemari merupakan salah satu 
contoh dari bangun ruang balok yang bisa kita 
temukan dengan mudah di sekitar kita. Berikut 
adalah rumus bangun ruang balok: 
Luas permukaan = 2(pl + pt + lt) 
Volume = p x l x t 










 Sifat-sifat dari balok adalah : 
1)   Memiliki enam buah sisi dengan ukuran 
dengan bentuk persegi 
panjang. 
2)  Memiliki dua buah sisi yang sama. 
3) Memiliki 4 buah rusuk yang sama. 
-Rumus Balok 
1) Luas Permukaan : 2 x (p x l) + (p x t) + 
(l x t) 
2) Volume : p x l x t
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       Jaring-jaring balok merupakan sisi-sisi balok 
yang direntangkan selepas dipotong dengan mengikuti 
jalur rusuknya. Ciri atau karakteristik jarring-jaring 
balok dapat kita lihat jika bentuk tersebut dilipat akan 
membentuk suatu bangun balok. Jaring-jaring balok 
memiliki berbagai variasi, karena bentuk sisinya 
terdiri bangun datar persegi panjang. Dengan cara 
memotong model balok pada pada setiap rusuk-rusuk 
tertentu, maka dapat menghasilkan suatu jarring-
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B. Kerangka Berpikir 
Model pembelajaran klasik saat ini masih banyak 
diterapkan di sekolah-sekolah pada umumnya. Seiring 
berkembangnya ilmu pengetahuan, model pembelajaran tersebut 
dirasakan kurang dapat menghasilkan prestasi yang optimal. 
Terkait hal itu, peneliti mencari pemecahan masalah melalui 
penerapan belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik. 
Maka yang perlu diperbaiki adalah proses pembelajaran yang 
berlangsung, yang diharapkan akan dapat meningkatkan motivasi 
dan ke kreatifan peserta didik, dengan menerapkan model 
pembelajaran TPS (Think Pair Share) berbantu alat peraga 
berbasis geometri terdapat timbal balik antara guru dan peserta 
didik, dengan demikian tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dapat terpenuhi.  
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair 
Share) merupakan strategi untuk mengatasi masalah belajar 
dengan cara belajar secara berkelompok. Model pembelajaran 
kooperatif TPS (Think Pair Share) juga merupakan suatu model 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar aktif 
daan bertujuan agar peserta didik mempunyai jiwa kemandirian 
dalam  belajar serta menumbuhkan daya kreatif. 
Dalam pembelajaran matematika perlu adanya partisipasi 
peserta didik yang lebih banyak dan perlu kreativitas dari peserta 
didik yang aktif. Peserta didik diharapkan lebih mengapresikan 
idenya sehingga akan mendorong potensi dan kemampuan kreatif 
dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, model 
pembelajaran TPS (Think Pair Share) diharapkan kemampuan 
kreatif peserta didik dalam belajar matematika dapat lebih baik 
dari pada model pembelajaran klasik. Pemilihan model 
pembelajaran yang diterapkan, dapat mempengaruhi berfikir 
kreaatif peserta didik, dengan memilih model pembelajaran TPS 
(Think Pair Share) diharapkan dapat meningkatkan kemaampuan 
kreatif peserta didik jauh lebih baik, sehingga tujuan 








C. Penelitian yang Relevan 
1. Ety Mukhlesi, Pemanfaatan Benda-benda Manipulatif  untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Geometri dan 
Kemampuan Tilikan Ruang Siswa Kelas V Sekolah Dasar. 
Berdasarkan hasil analisis data bahwa siswa yang 
pembelajarannya dengan memanfaatkan benda-benda 
manipulatif sebagian bersifat positif terhadap pembelajaran 
matematika. Dengan demikian pembelajaran matematika 
dengan memanfaatkan benda-benda manipulatif dapat 
menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 
khususnya pendidikan matematika. 
2. Yulita, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Share Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif 
Matematis Peserta Didik  
Berdasarkan hasil analisis data model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir kreatif pada peserta didik. Dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
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